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ABSTRAK 

Akne vulgaris merupakan penyakit kulit inflamasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

gangguan fungsi skin barrier. Pemilihan sabun wajah dengan pH yang sesuai dan hidrasi kulit yang 

optimal diduga berperan dalam menjaga kesehatan kulit serta memengaruhi kejadian akne. Studi ini 

bertujuan menggambarkan pH sabun wajah yang digunakan dan kadar hidrasi kulit wajah pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dengan dan tanpa akne. Studi deskriptif 

dengan pendekatan potong lintang dilakukan pada Agustus–November 2024 terhadap 148 mahasiswa 

menggunakan teknik consecutive sampling. Data diperoleh melalui kuesioner, pengukuran pH sabun 

wajah menggunakan pH meter, pengukuran hidrasi kulit menggunakan Skin Analyzer CR-302, serta 

penilaian derajat akne berdasarkan jumlah lesi. Sebanyak 71 (48%) responden mengalami akne vulgaris 

dan 77 (52%) tidak mengalami akne. Mayoritas penderita akne memiliki derajat ringan (77,5%). 

Sebagian besar responden menggunakan sabun wajah dengan pH asam (62,8%), mencuci wajah kurang 

dari tiga kali sehari (64%), serta menggunakan pelembap wajah (68,9%). Hidrasi kulit normal 

merupakan kondisi yang paling banyak ditemukan (32,4%), terutama pada responden tanpa akne dan 

akne ringan, sedangkan hidrasi sangat kering lebih banyak ditemukan pada akne sedang hingga berat. 

Mayoritas mahasiswa menggunakan sabun wajah dengan pH asam dan memiliki hidrasi kulit normal. 

Hidrasi kulit yang lebih rendah cenderung ditemukan pada subjek dengan derajat akne yang lebih berat. 

Pemilihan sabun wajah dengan pH mendekati fisiologis kulit serta pemeliharaan hidrasi kulit yang optimal 

berpotensi mendukung kesehatan skin barrier dan membantu pengelolaan akne vulgaris. 
 

Kata kunci: akne vulgaris; pH sabun wajah; hidrasi kulit; skin barrier; mahasiswa kedokteran 

 
ABSTRACT 

 
 

Acne vulgaris is a chronic inflammatory skin disorder influenced by multiple factors, including impairment 

of the skin barrier. The use of facial cleansers with an appropriate pH and adequate skin hydration may 

contribute to maintaining skin health and influence the occurrence of acne. This study aimed to describe 

the pH of facial cleansers and facial skin hydration among medical students with and without acne 

vulgaris at Universitas Tarumanagara. A descriptive cross-sectional study was conducted from August to 

November 2024 involving 148 medical students selected using consecutive sampling. Data were collected 

through questionnaires, facial cleanser pH measurement using a pH meter, skin hydration assessment 

using a Skin Analyzer CR-302, and acne severity assessment based on lesion count. Of the 148 

participants, 71 (48.0%) had acne vulgaris and 77 (52.0%) had no acne. Most acne cases were classified 

as mild (77.5%). The majority of participants used acidic facial cleansers (62.8%), washed their face 

fewer than three times daily (64.0%), and regularly used facial moisturizers (68.9%). Normal skin 

hydration was the most common finding (32.4%), predominantly among participants without acne and 

those with mild acne, whereas very dry skin was more frequently observed in participants with moderate 

to severe acne. Most participants used acidic facial cleansers and exhibited normal skin hydration. Lower 

skin hydration tended to be associated with greater acne severity. The use of facial cleansers with a pH 

close to the physiological skin pH and maintaining adequate skin hydration may support skin barrier 

function and contribute to acne management. 
 

Keywords: acne vulgaris; facial cleanser pH; skin hydration; skin barrier; medical students

mailto:lindaj@fk.untar.ac.id
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PENDAHULUAN  

Akne vulgaris merupakan salah satu 

masalah kulit yang paling banyak 

dialami, terutama oleh remaja dan dewasa 

muda. Kondisi ini terjadi akibat 

peradangan kronis pada unit 

folliculopilosebaceous, yaitu gabungan 

antara folikel rambut dan kelenjar sebasea 

yang memproduksi minyak alami kulit. 

Akne muncul karena interaksi berbagai 

faktor internal dan eksternal yang 

memicu produksi minyak berlebih dan 

penyumbatan pori-pori. Secara klinis, 

akne dapat terlihat dalam bentuk komedo 

terbuka (blackheads) dan tertutup 

(whiteheads), serta lesi inflamasi seperti 

papul, pustul, nodul, hingga kista. 

Walaupun akne cenderung bersifat self-

limiting atau dapat sembuh sendiri, 

dampak jangka panjangnya bisa serius 

karena sering kali meninggalkan bekas 

luka yang permanen serta mempengaruhi 

kondisi psikologis penderitanya, seperti 

menurunnya kepercayaan diri dan 

gangguan kecemasan.1-3  

Penyebab utama timbulnya akne ialah 

produksi sebum yang berlebihan oleh 

kelenjar sebasea. Minyak yang 

diproduksi secara berlebihan ini 

menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan bakteri Cutibacterium 

acnes (dulu dikenal sebagai 

Propionibacterium acnes), yang  merupa- 

 

kan salah satu faktor penyebab 

peradangan di folikel rambut. Selain itu, 

penyumbatan saluran folikel akibat 

akumulasi sel kulit mati juga 

memperparah kondisi ini, sehingga 

terjadi inflamasi dan pembentukan lesi 

jerawat. Faktor hormonal, terutama 

androgen, juga berperan besar dalam 

meningkatkan produksi sebum. Pada 

masa pubertas, hormon ini meningkat 

signifikan, sehingga menjelaskan 

mengapa akne paling banyak muncul 

pada masa remaja.2,4,5  

Penggunaan masker secara terus-menerus 

juga memberikan dampak signifikan 

terhadap kondisi kulit, khususnya bagi 

mereka yang rentan mengalami jerawat. 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara mengalami 

peningkatan kasus akne vulgaris selama 

masa pandemi, dengan mayoritas kasus 

berada pada tingkat sedang. Studi tersebut 

juga menunjukkan bahwa jenis lesi yang 

paling sering ditemukan ialah papul, 

pustul, dan komedo, yang cenderung 

muncul di area wajah yang tertutup 

masker. Kondisi ini dikenal sebagai 

maskne, yaitu jerawat yang timbul akibat 

penggunaan masker yang menyebabkan 

kelembapan berlebih dan gesekan pada 

kulit.6  
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Tingkat produksi sebum di wajah menjadi 

indikator penting dalam menentukan 

kerentanan seseorang terhadap akne. 

Kelebihan sebum tidak hanya memicu 

pertumbuhan bakteri, tetapi juga 

menyebabkan pori-pori tersumbat 

sehingga jerawat lebih mudah terbentuk. 

Studi oleh Agatha, dkk menemukan 

bahwa mahasiswa dengan akne vulgaris 

menunjukkan distribusi sebum yang tidak 

merata, dengan area T-zone seperti dahi 

yang berminyak, dan area pipi serta dagu 

yang sangat berminyak. Distribusi sebum 

yang tidak merata ini sangat 

mempengaruhi pola munculnya lesi 

jerawat, di mana area dengan minyak 

berlebih lebih rentan mengalami 

inflamasi dan penyumbatan folikel.7 

Akne vulgaris merupakan gangguan kulit 

multifaktorial yang melibatkan interaksi 

antara faktor biologis, hormonal, dan 

lingkungan. Penanganan akne tidak 

hanya fokus pada pengendalian produksi 

minyak dan infeksi bakteri, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek psikologis 

penderita yang sering kali terdampak 

negatif. Perubahan gaya hidup, seperti 

menjaga kebersihan wajah, menghindari 

stres, dan penggunaan produk perawatan 

kulit yang tepat, sangat dianjurkan untuk 

mencegah atau mengurangi kekambuhan 

jerawat. Penanganan yang lebih efektif 

dan personal dapat diterapkan untuk 

setiap individu dengan pemahaman yang 

mendalam tentang faktor-faktor 

penyebab dan mekanisme terjadinya 

akne.2,3 

Perawatan kulit yang tepat menjadi faktor 

kunci dalam mengendalikan dan 

mencegah akne. Menurut pedoman dari 

National Institute for Health and Care 

Excellence (NICE) Tahun 2021, langkah 

awal yang disarankan dalam perawatan 

akne ialah menjaga kebersihan kulit 

secara teratur menggunakan pembersih 

wajah yang sesuai jenis kulit. Produk 

pembersih wajah yang digunakan 

sebaiknya mampu mengangkat kotoran, 

minyak berlebih dan sel kulit mati tanpa 

merusak lapisan pelindung kulit alami.2,8  

Salah satu aspek penting dalam memilih 

sabun wajah ialah mempertimbangkan 

tingkat pH-nya. Sabun dengan pH tinggi 

(basa) dapat merusak lapisan lipid pada 

stratum korneum, yaitu lapisan pelindung 

terluar kulit, sehingga menyebabkan kulit 

menjadi kering dan rentan iritasi. 

Kasmadani menyebutkan bahwa facial 

wash dengan pH netral atau sedikit asam 

(sekitar 5,5) lebih direkomendasikan 

karena sesuai dengan pH fisiologis kulit.9 

Sabun dengan pH basa dapat 

meningkatkan risiko keparahan akne 

akibat terganggunya keseimbangan 

mikroflora kulit.10 
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Selain pH, pemilihan bahan aktif dalam 

sabun wajah juga menjadi faktor penting. 

Pembersih wajah berbahan alami seperti 

ekstrak daun sirih hijau menunjukkan 

efektivitas sebagai antibakteri dan 

antiinflamasi, yang dapat membantu 

mengurangi lesi akne.11 Penggunaan 

gelling agent seperti carbopol dalam 

formulasi pembersih wajah juga dapat 

memberikan efek lembut dan nyaman di 

kulit.12 

Namun, rutinitas mencuci wajah juga 

harus dilakukan dengan bijak. Mencuci 

muka terlalu sering, lebih dari tiga kali 

sehari, justru dapat menghilangkan 

minyak alami kulit dan menyebabkan 

kekeringan yang memperparah jerawat.7 

Perawatan kulit berjerawat harus 

melibatkan keseimbangan antara 

pembersihan dan hidrasi.13 Hidrasi kulit 

memegang peranan penting dalam 

menjaga integritas stratum korneum. 

Lestari, dkk menjelaskan bahwa kulit 

yang dehidrasi mengalami gangguan 

dalam proses deskuamasi atau 

pengelupasan sel kulit mati secara alami. 

Hal ini berisiko menimbulkan 

penyumbatan pori-pori dan memperburuk 

jerawat.14 Studi oleh Yolanda, dkk juga 

menunjukkan korelasi signifikan antara 

rendahnya hidrasi kulit dengan 

peningkatan keparahan akne vulgaris, 

terutama di area wajah bagian bawah.15 

Di sisi lain, faktor-faktor seperti stres 

psikologis, jenis kulit, serta penggunaan 

produk seperti pelembap dan masker juga 

berperan dalam munculnya jerawat.16-18  

Menariknya, tidak semua mahasiswa 

memahami pentingnya pemilihan produk 

perawatan kulit yang sesuai. Rahmawati 

mengamati bahwa masih banyak pelajar 

yang menggunakan produk tanpa 

mempertimbangkan kandungan bahan 

atau kesesuaiannya dengan jenis kulit 

mereka. Dalam hal ini, edukasi tentang 

perawatan kulit yang tepat menjadi 

penting.19 

Kombinasi bahan aktif seperti asam 

salisilat dan sulfur dalam sediaan topikal 

telah terbukti efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat 

dan mengurangi inflamasi.20 Namun, 

penggunaan bahan-bahan ini juga harus 

disesuaikan dengan kondisi kulit individu 

agar tidak menimbulkan iritasi atau reaksi 

alergi. Studi ini dilakukan mengingat 

pentingnya perawatan kulit wajah bagi 

penderita akne vulgaris, serta masih 

minimnya studi yang mengkaji hubungan 

antara kadar pH sabun wajah dan hidrasi 

kulit di lingkungan mahasiswa. 

Tujuannya ialah untuk memberikan 

gambaran mengenai karakteristik produk 

sabun wajah yang digunakan oleh 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara baik penderita 
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akne maupun yang tidak, dengan fokus 

pada kadar pH, tingkat hidrasi kulit, serta 

keparahan lesi akne.  

 

METODE STUDI 

Studi ini bersifat deskriptif dengan 

pendekatan potong lintang yang bertujuan 

untuk mengeksplorasi hubungan antara 

pH sabun wajah yang digunakan dan 

kadar hidrasi kulit wajah terhadap 

kejadian akne vulgaris maupun kulit 

tanpa akne pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

Studi dilakukan pada bulan Agustus 

hingga November 2024. Populasi studi 

mencakup seluruh mahasiswa aktif, baik 

yang mengalami akne maupun tidak yang 

diambil menggunakan teknik consecutive 

sampling. Data diperoleh melalui 

pengisian kuesioner, pengukuran pH 

sabun wajah dengan pH meter, serta 

pengukuran hidrasi kulit menggunakan 

Skin Analyzer CR-302. pH sabun wajah 

dikategorikan sebagai asam (<6,5), netral 

(6,5–8), atau basa (>8), sedangkan hidrasi 

kulit diklasifikasikan dalam lima tingkat 

berdasarkan persentase kandungan air, 

yaitu sangat kering (≤33%), kering (34–

37%), normal (38–42%), lembab (43–

46%), dan sangat lembab (≥47%). 

Evaluasi akne vulgaris dilakukan dengan 

memfoto wajah partisipan, kemudian 

mengklasifikasikan derajat keparahan 

akne berdasarkan jumlah lesi, yaitu 

ringan (<30 lesi total), sedang (30–125 

lesi), dan berat (>125 lesi) menggunakan 

format ordinal. Pengolahan dan analisis 

data dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 26, di mana data 

dikonversi ke bentuk tabel dan grafik, lalu 

dianalisis secara univariat untuk 

mengetahui rerata, median, modus, dan 

distribusi proporsi tiap variabel yang 

diteliti.  

 

HASIL STUDI 

Studi ini mendapatkan total subjek 

sebanyak 148 orang mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara.  

Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan 38 

(26%) laki-laki dan 110 (74%) 

perempuan. Subjek terbanyak berada 

dalm kelompok usia 19-22 tahun (137 

mahasiswa; 92,6%). Sekitar 71 (48%) 

orang memiliki masalah akne (20 laki-

laki dan 51 perempuan) dan 77 (52%) 

orang tidak memiliki masalah akne. 

Berdasarkan derajat akne, sebanyak 55 

orang memiliki akne derajat ringan, 14 

orang memiliki akne derajat sedang, dan 

sisanya hanya 2 orang yang memiliki 

akne derajat berat. Sebagian besar subjek 

menggunakan sabun wajah dengan pH 

asam, yaitu sebanyak 93 (62,8%) orang.  

Frekuensi mencuci wajah kurang dari 3 

kali dalam sehari dilakukan oleh sebagian  



  Tarumanagara Med. J. 8, 1, 21-30, April 2026 
 

26 
 

Tabel 1. Karakteristik subjek (N=148) 

Karakteristik Jumlah (%) 

Usia (tahun) 

    19-22 

    23-26 

    27-30 

    31-33 

 

137 (92,6%) 

10 (6,8%) 

0 

1 (0,7%) 

Jenis kelamin 

    Laki-laki 

    Perempuan 

 

38 (26%) 

110 (74%) 

Akne 

    Akne 

    Tidak akne 

 

71 (48%) 

77 (52%) 

Derajat akne (n=71) 

    Akne ringan 

    Akne sedang 

    Akne berat 

 

55 (77,5%) 

14 (19,7%) 

2 (2,8%) 

pH sabun wajah 

    Asam 

    Normal 

    Basa 

 

93 (62,8%) 

41 (27,7%) 

14 (9,5%) 

Frekuensi mencuci wajah 

    <3x/hari 

    3x/hari 

    >3x/hari 

 

94 (64%) 

43 (29%) 

11 (7%) 

Penggunaan pelembab wajah 

    Ya 

    Tidak 

 

102 (68,9%) 

46 (31,1%) 

 

besar subjek (94 mahasiswa; 64%). 

Riwayat terbanyak penggunaan pelembab 

wajah pada 102 (68,9%) orang. (Tabel 1) 

Tabel 2 memperlihatkan distribusi kadar 

hidrasi kulit wajah pada mahasiswa yang 

tidak mengalami akne maupun yang 

mengalami akne derajat ringan hingga 

berat. Sebanyak 16 orang memiliki kulit 

sangat kering, 30 orang miliki kulit 

kering, 48 orang memiliki kulit normal, 

31 orang memiliki kulit lembab, dan 23 

orang memiliki kulit sangat lembab. Pada 

kelompok akne berat, semuanya memiliki 

kulit sangat kering. Pada kelompok akne 

sedang, kondisi kulit cenderung ke arah 

kering dan sangat kering. Pada kelompok 

akne ringan, kondisi kulit tersebar hampir 

merata di semua jenis, namun terbanyak 

pada jenis kulit normal. Pada kelompok 

yang tidak akne, jenis kulit cenderung 

normal ke arah lembab dengan sebagian 

besar pada jenis kulit normal.  

 

Tabel 2. Gambaran kadar hidrasi kulit berdsarakan derajat akne (N=148) 

Derajat Akne Vulgaris 

Kadar Hidrasi 

Sangat kering 

(n=16) 

Kering 

(n=30) 

Normal 

(n=48) 

Lembab 

(n=31) 

Sangat lembap 

(n=23) 

 Akne Berat 2 0 0 0 0 

Akne Sedang 5 6 2 1 0 

Akne Ringan 7 11 16 10 11 

 Tidak Akne 2 13 30 20 12 

PEMBAHASAN 

Dalam studi ini diperoleh prevalensi akne 

vulgaris lebih tinggi pada perempuan 

dibandingkan laki-laki. Perubahan kadar 

hormon seperti estrogen dan progesteron 

diketahui dapat merangsang produksi 

sebum secara berlebih, yang pada 

akhirnya meningkatkan risiko 
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kemunculan jerawat hingga mencapai 

angka sekitar 85%. Dengan kata lain, 

ketidakseimbangan hormonal pada 

perempuan menjadi salah satu faktor 

dominan yang memicu terjadinya akne.21 

Berdasarkan derajat akne, mayoritas 

subjek studi ini berada pada kategori 

tingkat keparahan akne yang tergolong 

ringan. Temuan tersebut sesuai dengan 

beberapa studi, yang  masing-masing juga 

mengidentifikasi prevalensi akne ringan 

sebagai bentuk yang paling umum 

ditemukan di populasi remaja maupun 

dewasa muda. Perbedaan derajat 

keparahan akne bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti perbedaan 

demografi subjek, gaya hidup, serta 

lingkungan tempat penelitian 

dilakukan.22-24 

Studi ini juga menggarisbawahi betapa 

pentingnya peran pH sabun wajah dalam 

menjaga skin hydration dan mencegah 

eksaserbasi atau perburukan kondisi acne 

vulgaris. pH kulit manusia yang ideal 

berada dalam kisaran 4,5 hingga 5,8. 

Nilai pH tersebut sangat penting dalam 

menjaga fungsi pelindung alami kulit 

yang dikenal sebagai skin barrier. Sabun 

wajah dengan pH yang terlalu basa atau 

alkaline berpotensi menyebabkan iritasi 

kulit, merusak lapisan pelindung, serta 

memicu ketidakseimbangan mikroflora 

alami kulit. Hal ini memberikan peluang 

lebih besar bagi pertumbuhan 

mikroorganisme patogen seperti 

Propionibacterium acnes, yang dikenal 

sebagai salah satu penyebab utama 

terjadinya jerawat. Penggunaan sabun 

dengan pH mendekati pH alami kulit 

sangat dianjurkan untuk menghindari 

peradangan (inflammation) dan menjaga 

kestabilan skin barrier. Selain itu, 

penggunaan sabun ber-pH asam sangat 

penting guna mempertahankan 

kelembapan kulit serta mencegah kondisi 

kulit menjadi terlalu kering—yang 

berpotensi memperparah akne.8,25,26 

Tingkat hidrasi kulit atau skin moisture 

level juga memainkan peran penting 

dalam menentukan tingkat keparahan 

jerawat. Mayoritas subjek studi ini 

memiliki tingkat hidrasi kulit wajah yang 

termasuk dalam kategori normal, disusul 

oleh kategori lembap, kering, sangat 

lembap, dan yang paling sedikit adalah 

kategori sangat kering. Penurunan hidrasi 

kulit dapat terjadi akibat penggunaan 

bahan pembersih dengan kandungan 

alkali atau zat pelarut organik yang 

bersifat keras. Hal ini dapat memicu 

peningkatan kehilangan cairan melalui 

proses transepidermal water loss 

(TEWL), yang pada akhirnya mendorong 

terjadinya peradangan dan memperparah 

kondisi jerawat. Kekurangan hidrasi kulit 

juga berhubungan erat dengan defisiensi 

lipid esensial seperti ceramide dan 

sphingolipid, dua komponen penting 
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dalam menjaga integritas dari lapisan 

pelindung kulit. Rendahnya kadar lipid 

tersebut turut berkontribusi terhadap 

melemahnya skin barrier. Penurunan 

hidrasi kulit yang signifikan dan 

peningkatan TEWL menjadi faktor 

penting dalam memperburuk tingkat 

keparahan jerawat. Oleh karena itu, 

penggunaan produk moisturizer atau 

pelembap yang mampu meningkatkan 

kadar hidrasi kulit dan menstimulasi 

produksi ceramide endogen di lapisan 

stratum korneum terbukti efektif dalam 

menurunkan jumlah lesi jerawat, 

khususnya untuk kategori ringan.2,27 

Kadar pH kulit yang bersifat asam 

mampu menjaga keseimbangan flora 

bakteri alami kulit, sedangkan pH yang 

bersifat basa justru menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan bakteri patogen, termasuk 

P. acnes. Ketika kadar hidrasi kulit 

menurun hingga di bawah 10%, hal ini 

bisa memicu terganggunya fungsi 

pelindung kulit dan meningkatkan sekresi 

cytokine inflamasi. Oleh karena itu, 

mempertahankan kadar hidrasi kulit di 

rentang 10–20% menjadi aspek yang 

sangat krusial untuk mencegah 

terbentuknya jerawat baru serta menjaga 

stabilitas kesehatan kulit secara 

umum.25,27 

Pemilihan sabun wajah dengan pH yang 

bersifat asam, dikombinasikan dengan 

penggunaan pelembap yang sesuai 

dengan jenis kulit, dapat memberikan 

peran signifikan dalam mengelola dan 

mencegah acne vulgaris. Praktik 

perawatan kulit yang tepat, seperti 

mencuci wajah sebanyak dua hingga tiga 

kali sehari menggunakan metode lembut 

tanpa menggosok terlalu keras, juga 

terbukti mampu mengurangi risiko 

timbulnya jerawat. Sinergi antara 

pemilihan produk yang sesuai dan 

kebiasaan perawatan harian yang benar 

menjadi kunci utama dalam menjaga 

keseimbangan hidrasi kulit sekaligus 

mencegah berkembangnya kondisi 

jerawat yang lebih serius.2,8,26,27  

 

KESIMPULAN  

Studi ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara menggunakan 

sabun wajah dengan pH asam, memiliki 

hidrasi kulit wajah dalam kategori 

normal, serta melakukan cuci wajah 

kurang dari tiga kali sehari. Pada 

kelompok mahasiswa dengan akne 

vulgaris, mayoritas memiliki derajat akne 

ringan. Hidrasi kulit normal lebih banyak 

ditemukan pada mahasiswa tanpa akne 

maupun dengan akne ringan, sedangkan 

kondisi kulit sangat kering lebih banyak 

dijumpai pada mahasiswa dengan akne 

derajat sedang hingga berat. Temuan ini 
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menggambarkan bahwa penggunaan 

sabun wajah dengan pH mendekati pH 

fisiologis kulit dan hidrasi kulit yang baik 

merupakan karakteristik yang dominan 

pada populasi studi. 
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